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MOTTO 

 

.، علم الانسان مالم يعلماقرأ وربك الاكرم، الذى علم بالقلم
١ 

Artinya:  Bacalah dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah, yang mengajar 
manusia (menulis) dengan perantaraan kalam. Dia mengajar kepada 
manusia apa yang tidak diketahuinya. (QS. Al-Alaq: 3-5)  

 
 
 
Pengetahuan dan pemahaman adalah pendamping setia kehidupan 

yang tidak akan pernah membohongimu.2 

                                                
1Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab 

Suci Al-Qur’an, t.t.), hlm.    
 
2By Khalil Gibran  
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ABSTRAK 
 
 

Dwi Noviana, Problematika Pembelajaran Maharah al-Kitabah di Kelas V 
MIN Tempel Tahun Akademik 2011-2012. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012. 

 
Peserta didik usia kelas V Madrasah Ibtidaiyah Tempel seharusnya sudah 

mampu menulis kata dalam bahasa Arab yang sudah dipelajari dan dihafalkan 
tanpa meniru contoh bentuk tulisannya. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran Maharah al-Kitabah, dan 
mendeskripsikan problem-problem yang dihadapi oleh peserta didik kelas V Min 
Tempel serta upaya yang dilakukan guru untuk mengatasi problematika tersebut. 

 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan subyek penelitian 

kelas V Madrasah Ibtidaiyah Tempel yang berjumlah 26. Pengumpulan data 
dilakukan dengan observasi, wawancara, angket dan dokumentasi. Kemudian 
analisis data dilakukan dengan beberapa langkah,yaitu pengumpulan data (data 
hasil dari observasi, wawancara, angket dan dokumentasi), mereduksi data yang 
telah terkumpul, mendisplay data- data secara sistematis dan mengambil 
kesimpulan dengan memverifikasi mana data yang lebih mendalam dan melakukan 
penyempurnan dengan mencari data yang diperlukan guna mengambil kesimpulan. 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa problematika pembelajaran Maharah 

al-Kitabah terdiri dari problematika linguistik, problematika metodologi, dan 
sosiologis. Adapun problematika linguistiknya adalah: 1) kesulitan dalam 
menuliskan huruf-huruf hijaiyah dalam bentuk yang macam-macam : di awal, di 
tenggah, dan di akhir kata jika tidak ada model tulisan. Dan juga untuk 
membedakan mana huruf-huruf yang bisa disambung dan yang tidak bisa 
disambung, ketika tidak ada model tulisan. 2) kesulitan menulis dalam 
mengerjakan soal, karena mereka lupa bagaimana cara menuliskannya. 3) kesulitan 
menuliskan kata yang seharusnya dibaca panjang menjadi dibaca pendek (Mad). 
Problematika metodologi yang berkaitan dengan tujuan pengajaran, mated 
kurikulum, alokasi waktu, tenaga pengajar, siswa, metode, dan media 
pembelajaran. Dan problematika sosiologis yang erat kaitannya dengan kebijakan 
di bidang pengajaran bahasa Arab, pandangan masyarakat terhadap kedudukan 
bahasa Arab dan belum tersedianya bi'ah lighawiyah yang mendukung 
keberhasilan pengajaran bahasa Arab. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

 Dalam mempelajari bahasa Arab terdapat empat kemahiran 

(maharah), yaitu al-istima’, al-kalam, al-qiroah, dan al-kitabah. Media 

yang dipakai dalam kemahiran al-kalam dan al-istima’ adalah suara (al-

shaut), yang pertama melalui komunikasi langsung  antara pembicara dan 

pendengar, dan yang kedua melalui pendengaran atas orang yang berbicara 

atau melalui media suara. Sedangkan kemahiran al-qiroah dan al-kitabah 

terkait dengan media huruf yang tertulis. Pembelajaran bahasa Arab 

kepada siswa tentunya terkait dengan empat kemahiran tersebut.
1
 

 Dari ke-empat keterampilan tersebut  penulis akan memfokuskan 

pembahasan pada  maharah al-kitabah yang mana untuk jenjang 

pendidikan dasar (elementary). Maharah al-kitabah (keterampilan 

menulis) sangat penting dalam mengajarkan suatu bahasa, karena ia 

sebagai alat perekam antar siswa, jiwa dan pikiran. Dengan kata lain 

menulis itu bertujuan untuk meresapkan kata-kata dan kalimat kedalam 

jiwa anak sewaktu menulis. Ini disebabkan  secara psikologis suatu 

pengajaran akan lebih efektif  bila mana disertai penggunaan indra lebih 

banyak. Ketika anak menulis, perhatiannya pada bentuk tulisan ikut     

                                                           
 

1
 Sembodo Ardi Widodo, Model-Model Pembelajaran Bahasa Arab, Al-arabiyah Jurnal 

PBA, Vol-2, no.2 (Yogyakarta: UIN) Januari 2006, hal.1 



 
 

 
 

2 

aktif, bahkan kadang-kadang lidahnya pun ikut mengucapkan. Dengan 

demikian kalimat itu akan lebih melekat dalam jiwanya.
2
  

 Focus penelitian pada maharah al-kitabah untuk jenjang 

pendidikan dasar (elementary) ini  bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

pelaksanaan pembelajaran maharah al-kitabah, apa problematika yang 

dihadapi oleh siswa, dan apakah upaya yang dilakukan guru bahasa Arab 

untuk mengatasi problematika tersebut. Hal ini berangkat dari pengalaman 

penulis ketika praktek mengajar bahasa Arab di MTS (tingkat menengah) 

pada saat PPL-KKN. Dalam pelaksanaan pembelajaran maharah al-

kitabah penulis menemukan banyak sekali problematika yang dihadapi 

siswa diantaranya: siswa belum mengetahui huruf Arab yang bisa 

menyambung dan disambung, bentuk-bentuk huruf Arab ketika di depan, 

tenggah, dan di akhir, bentuk tulisan huruf Arab yang seharusnya di atas 

atau bawah garis dan lain sebagainya.  

 Hal terpenting yang harus dikuasai terlebih dahulu  dalam 

kemahiran menulis adalah mengenal dan memahami prinsip-prinsip 

menulis.
3
 Ingatlah bahwa cara penulisan yang baik dan benar merupakan 

contoh yang benar dan baik pula bagi pelajar.
4
 Namun yang utama sekali 

adalah mengajarkan yang benar, ini dapat dilakukan ketika pembelajaran 

maharah al-kitabah  seorang guru memperkenalkan tahap-tahap 

pembentukannya melalui papan tulis bergaris sehingga pelajar memahami 

perubahan huruf-huruf yang di atas garis dan dibawah garis sedemikian 

                                                           
 2

 Busyairi Majidi, Metodologi pengajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta: Sumbangsih 

Offset,1954), hlm. 6. 

 
3
 Ahmad Izzan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta: Humaniora,2007), 

hlm. 157. 

 
4
 Ibid, hlm. 158. 
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jelas. Setelah itu, guru meminta pelajar untuk menyalin huruf tersebut 

dibuku bacaan Arab.
5
 

 Teknik lain yang bahkan dianggap paling baik dalam mengajarkan 

kemahiran menulis bentuk huruf Arab adalah penulisan di dalam buku 

bergaris.
6
 Berdasarkan penjelasan diatas mengenai hal yang paling 

penting, dalam mengajarkan kemahiran menulis adalah mengajarkan yang 

benar maka penulis akan melakukan penelitian di MIN Tempel. 

Mengajarkan yang benar harus ditanamkan pada tingkat sekolah dasar atau 

Madrasah Ibtidaiyah yang menjadi dasar dan pondasi anak didik sebelum 

ke jenjang pendidikan menengah. 

 MIN Tempel sebagai salah satu institusi pendidikan Islam yang 

mengajarkan bahasa Arab, dalam rangka meningkatkan dan 

mengembangkan kemahiran dan kemampuan serta keterampilan berbahasa 

Arab. 

 Adapun ruang lingkup pelajaran bahasa Arab di Madrasah 

Ibtidaiyah meliputi tema-tema tentang Perkenalan, Peralatan sekolah, 

Pekerjaan, Alamat, Keluargaku, Anggota badan, Di rumah, Di kebun, Di 

sekolah, laboratorium, Perpustakaan, Kantin, Jam, Pekerjaan, dan 

Rekreasi.
7
 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakag diatas, maka penulis dapat merumuskan 

masalah yang akan diteliti sebagai berikut : 

                                                           
 

5
 Ibid, hlm. 158. 

 
6
 Ibid, hlm. 158. 

 
7
 Setandar Kompetensi Lulusan, SK dan KD, Mata Pelajaran Bahasa Arab Madrasah 

Ibtidaiyah,hlm. 27. 
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1.  Bagaimana pelaksanaan pembelajaran maharah al-kitabah di kelas  

V MIN TEMPEL Tahun akademik 2011-2012? 

2. Apa problematika yang dihadapi siswa dalam pembelajaran 

maharah al-kitabah ? 

3. Apa upaya yang dilakukan guru bahasa Arab untuk mengatasi 

problematika maharah al-kitabah tersebut? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran maharoh al-

kitabah di kelas V MIN TEMPEL Tahun Akademik 2011-

2012. 

b. Untuk mengetahui problematika yang dihadapi  siswa dalam 

pembelajaran maharah al-kitabah. 

c. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan guru bahasa Arab 

dalam mengatasi problematika maharah al-kitabah tersebut. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Dengan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai titik tolak 

dalam usaha meningkatkan kualitas pembelajaran maharah al-

kitabah di MIN Tempel. 

b. Untuk menambah pengalaman dan pengetahuan penulis 

sebagai calon guru bahasa Arab. 
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D. Telaah Pustaka 

 Telaah pustaka merupakan penelusuran peneliti terhadap berbagai 

literatur hasil penelitian sebelumnya yang relevan atau memiliki 

keterkaitan dengan fokus permasalahan  yang diteliti. Penelusuran ini 

dianggap penting guna menghindari adanya plagiasi atau pengulangan 

tema-tema skripsi yang ada.
8
 Setelah mengkaji beberapa skripsi, penulis 

menemukan skripsi yang relevan dengan penelitian ini yaitu: 

 Skripsi saudara Agus Rohmadi dengan judul “Problamatika Imla’ 

dalam Pengajaran Bahasa Arab pada Siswa Kelas V111 MTsN  

Wonokromo”, fokus permasalan yang diamati adalah mengenai pengajaran 

Imla‟ di kelas tersebut guna menemukan berbagai problem yang dialami 

peserta didik dalam pengajaran Imla‟ serta dapat memberikan berbagai 

solusi untuk mengatasi berbagai problem tersebut . Skripsi ini 

menderkripsikan problematika yang terjadi dalam pembelajaran Imla‟ 

serta memberikan solusi untuk mengatasi problematika tersebut.
9
 

 Skripsi saudari Qomariyatul Walidah dengan judul “Kesulitan 

Pengajaran Imla’ dalam Pelajaran bahasa Arab Di MTsN Maguwoharjo 

Depok Sleman Yogyakarta”, 

Fokus permasalahan ini mengungkap dan mencari persoalan-persoalan 

yang ada dalam pelaksanaan pengajaran kemahiran menulis Arab 

                                                           
8
 Sembodo Ardi Widodo, et.al., Pedoman Penulisan Skripsi Mahasiswa Jurusan PBA 

Fakultas Tarbiyah, (Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006), hlm. 13. 
9
 Agus Rohmadi, Problematika Imla’ dalam pengajaran Bahasa Arab Pada 

SiswaKelasVIII MTsN Wonokromo, Skripsi, (Yogyakarta: Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga), 

2006.  hlm. 13. 
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khususnya kemahiran membentuk alfabet dalam kata dan kalimat sesuai 

dengan kaidah Imla‟.
10

 

 Skripsi saudari Nur Varidatul Hasanah yang berjudul 

Pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) (Telaah 

Metode Pembelajarannya) dalam skripsi ini focus penelitiannya pada 

penggunaan metode dalam proses pembelajaran bahasa  Arab yang 

dilakukan guru didalam kelas.
11

 

 Adapun yang membedakan penelitian ini dengan beberapa skripsi 

yang telah disebutkan diatas adalah bahwa fokus penelitian ini,yaitu 

penulis hanya fokus pada proses pembelajaran bahasa Arab pada aspek 

maharah al-kitabah dan problematika pembelajaran maharah al-kitabah 

siswa kelas V di MIN Tempel. Sehubungan dengan hal tersebut, penulis 

mencoba memberikan kontribusi pemikiran melalui tulisan sederhana ini 

dengan mengambil judul “Problematika Pembelajaran Maharah al-

Kitabah di Kelas V MIN Tempel Tahun Akademik 2011-2012”. 

 

E. Landasan Teoritis 

1. Pembelajaran Bahasa Arab sebagai Bahasa Asing 

Pembelajaran merupakan aktualitas kurikulum yang menuntut 

keaktifan guru dalam menciptakan dan menumbuhkan kegiatan 

                                                           
10

  Qomariyatul Walidah, kesulitan Pengajaran Imla’ dalam pelajaran Bahasa Arab 

DiMTsN Maguwoharjo Depok Sleman Yogyakarta, Skripsi, (Yogyakarta: Perpustakaan UIN 

Sunan Kalijaga), 2004.hlm.6. 
11

  Nur Varidatul Hasanah, Pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah  Ibtidaiyah Negeri 

(MIN) Tempel telaah metode pembelajarannya, Skripsi.(Yogyakarta:Perpustakaan UIN Sunan 

Kalijaga), 2005. Hlm.6. 
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peserta didik sesuai dengan rencana yang telah diprogramkan.
12

 

Pembelajaran juga dapat diartikan sebagai suatu proses pemberian 

latihan dan pengalaman terhadap seorang atau kelompok orang agar 

terjadi perubahan tingkah laku secara tetap.
13

 Proses pembelajaran 

tidak akan lepas dari dua aspek  pokok yaitu subyek pengajar dan 

obyek belajar. Unsur-unsur minimal harus ada dalam pembelajaran 

antara lain: siswa, ruang kelas, dan papan tulis. Dalam hal ini guru 

tidak termasuk dalam unsur pembelajaran, fungsi guru dapat 

digantikan atau dialihkan oleh media, seperti buku, slide, atau teks 

yang diprogam.
14

  

Sedangkan pengertian belajar menurut Ngalim Purwanto 

“belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku yang terjadi 

melalui latihan dan pengalaman, dan perubahan itu relative tetap”
15

. 

Menurut Slamet dalam bukunya “belajar adalah suatu proses usaha 

yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 

laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil interaksi individu itu 

sendiri dengan lingkungannya”
16

. Sedangkan menurut S. Bruner 

mengajar adalah menyajikan ide, problem, pengetahuan dalam bentuk 

yang sederhana sehingga difahami oleh setiap siswa.
17
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Mulyasa,ImplementasiKurikulum2004PanduanPembelajaranKBK,(Bandung:PTRemaja 

Rosdakarya, 2004), hlm.117. 

 
13

 Abdul Chaer, Psikolinguistik Kajian Teoritik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003),  hlm. 83. 
14

 Oemar Malik, Kurikulim dan Pembelajaran, (Bandung : Bumi Aksara, 1994),hlm. 66 
15

 Ngalim Purwanto, psikologi Pendidiakan, (Bandung :Remaja Rosdakarya,198), , hal 86 

 
16

 Slamet, Belajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Bina Aksara, 

1991),hal 2 

 
17
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8 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

bahasa Arab adalah proses kegiatan belajar mengajar bahasa Arab 

untuk membantu peserta didik agar peserta didik mampu memahami 

dan menggunakan bahasa Arab dengan baik dan benar. 

2. Problematika Pengajaran Bahasa Arab 

Secara garis besar, problem pengajaran bahasa Arab di 

Indonesia dapat dipilah ke dalam tiga katagori besar, yaitu problem 

linguistik, problem metodologis, dan problem sosiologis
18

 Berikut ini 

uraiannya masing-masing. 

Problem linguistik pada dasarnya merupakan hambatan yang 

terjadi dalam pengajaran bahasa yang disebabkan karena perbedaan 

karakteristik internal linguistik bahasa Arab itu sendiri dibandingkan 

dengan bahasa Indonesia. Di antara karakteristik universal bahasa 

Arab antara lain sebagai berikut: 

a. Bahasa Arab memiliki gaya bahasa yang beragam. 

b. Bahasa Arab dapat diekspresikan baik secara lisan maupun 

tulisan. 

c. Bahasa Arab memiliki system, dan aturannya yang spesifik. 

d. Bahasa Arab, sebagaimana juga dengan bahasa–bahasa lain 

memiliki sifat yang arbiter. 

e. Bahasa Arab selalu berkembang, produktif dan kreatif.  

                                                           
  

18
 Drs. H. Syamsudin Asrofi, MM, Metodologi Pembelajaran Bahas Arab, (Yogyakarta: 

Idea Pres, 2010), hal  59. 
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Di samping beberapa karakteristik universal diatas, bahasa 

Arab juga memiliki karakteristik linguistik diantaranya sebagai 

berikut: 

1. Bahasa Arab memiliki system bunyi yang khas. 

2. Bahasa Arab memiliki system tulisan yang khas. 

3. Bahasa Arab memiliki struktur kata yang bisa berubah dan 

bereproduksi. 

4. Bahasa Arab memiliki system I‟rob. 

5. Bahasa Arab sangat menekankan konformitas antar unsurnya. 

6. Bahasa Arab memiliki makna majazi yang sangat kaya. 

7. Makna kosa kata bahasa Arab sering berbeda antara makna kamus 

dengan makna yang dikehendaki dalam konteks kalimat tertentu. 

 Pengajaran  bahasa Arab di Indonesia, terutama yang terjadi di 

lembaga pendidikan madrasah, juga dihadapkan pada sejumlah 

problem yang berkaitan dengan metodologi dalam pengertian yang 

luas, yakni hal-hal yang berhubungan dengan elemen-elemen dalam 

kegiatan belajar mengajar bahasa Arab itu sendiri, yaitu antara lain 

sebagai berikut: 

a. Problem tujuan. 

b. Problem alokasi waktu. 

c. Problem tenaga pengajar. 

d. Problem siswa. 

e. Problem metode. 
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e.  Problem media pembelajaran. 

f. Problem evaluasi pembelajaran. 

Disamping beberapa problem di atas, problem pengajaran 

bahasa Arab di Indonesia juga menghadapi sejumlah problem yang 

bisa dikatagorikan sebagai problem sosiologis. Problem ini erat 

kaitannya dengan kebijakan di bidang pengajara bahasa Arab, 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Kebijakan politik bahasa pemerintah. 

2. Sikap masyarakat terhadap kedudukan bahasa Arab. 

3. Lingkungan sekitar. 

3. Macam-macam Maharah al-kitabah 

Kemahiran terakhir yang harus dikembangkan setelah 

menyimak, berbicara, dan membaca adalah menulis. Kemahiran 

menulis mencakup tiga hal, yaitu : membentuk alphabet mengeja dan 

menyatakan pikiran perasaan melalui tulisan yang lazimdisebut 

mengarang (al-insya‟at-attahriry). 

a. Kemahiran membentuk alphabet 

Adalah seni dalam menulis tulisan arab bertujuan untuk mendidik 

perasaan, memperhalus indera, bahkan salah satu alat untuk 

pendidikan keindahan dan kesenian. 

b. Kemahiran mengeja 

Ejaan adalah kaidah-kaidah cara menggambarkan bunyi-bunyi 

(kata,kalimat) dalam bentuk tulisan (huruf-huruf) dan penggunaan 
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tanda baca. Mengeja berarti melafalkan atau menyebutkan huruf-

huruf satu demi satu. Berkaitan dengan latihan meningkatkan 

kemahiran pelajar, kemahiran mengeja merupakan salah satu upaya 

pembinaan kemahiran menulis. 

c. Kemahiran mengarang 

Kemahiran mengekspesikan pikiran dan perasaan dalam bentuk 

tulisan ditingkat pemula dapat diwujudkan melalui teknik 

mengarang terbimbing (guided composition) yang secara 

berangsur-angsur harus terus dikembangkan menjadi teknik 

mengarang bebas (free composition). Bentuk mengarang 

terbimbing yang paling sederhan adalah menyalin (copying) yang 

kemudian berkembang menjadi upaya memodifikasi kalimat, yaitu 

mengubah kalimat dengan berbagai cara. 

4. Materi yang Diajarkan dalam Maharah al-kitabah 

Menurut Abdurrahman bin Ibrahim Al-Fauzani sebagai mana 

yang dikutip oleh Sembodo Ardi Widodo untuk pembelajaran bahasa 

Arab maharah al-kitabah materi-materi yang bisa dikembangkan antara 

lain : 

a. Menulis huruf, kata, atau kalimat yang ada dipapan tulis. 

b. Cara menulis huruf-huruf hijaiyah dalam bentuk-bentuknya yang 

bermacam-macam: diawal, di tengah, dan di akhir kata. 

c. Membiasakan menulis dari kanan ke kiri hingga lancar. 
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d. Menulis dengan huruf-huruf yang bisa disambung dan yang tidak 

bisa disambung. 

e. Melatih menulis jelas, rapi, dan indah. 

f. Mengenalkan kaidah-kaidah imla’. 

g. Mempelajari macam-macam khot. 

h. Memperhatikan penulisan seperti mad, tanwin, tak marbuthah dll. 

i. Menyimpulkan teks yang dibaca dengan tulisan yang benar. 

j. Menulis ide atau pemikiran dengan menggunakan kata dan susunan 

kalimat yang benar. 

k. Menuangkan tulisan mengenai pemandangan alam, kehidupan 

sehari-hari dll. 

l. Mengarang bebas. 

m. Menulis cepat dengan benar. 

n. Menulis surat,lamaran kerja, mengisi formulir,dll. 

Adapun materi yang diajarkan untuk pembelajaran bahasa Arab 

tingkat pemula dalam hal ini kelas V di MIN Tempel  adalah sebagai 

berikut : 

1. Menulis huruf, kata, atau kalimat yang ada dipapan tulis. 

2. Cara menulis huruf-huruf hijaiyah dalam bentuk-bentuknya yang 

bermacam-macam: diawal, di tengah, dan di akhir kata. 

3. Membiasakan menulis dari kanan ke kiri hingga lancar. 

4. Menulis dengan huruf-huruf yang bisa disambung dan yang tidak 

bisa disambung. 
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5. Melatih menulis jelas, rapi, dan indah. 

6. Memperhatikan penulisan seperti mad, tanwin, tak marbuthah dll. 

5. Kajian Maharah al-Kitabah 

a. Mencontoh 

Meskipun mencontoh ini merupakan aktifitasa yang 

mekanis, tidak berarti siswa tidak belajar apa-apa. Pertama, siswa 

belajar dan berlatih untuk menulis dengan tepat sesuai dengan 

contoh. Kedua siswa belajar mengeja dengan benar. Ketiga siswa 

berlatih menggunakan bahasa Arab dengan benar.
19

 

b. Reproduksi  

 Reproduksi adalah menulis berdasarkan apa yang telah 

dipelajari secara lisan. Dalam tahap kedua ini peserta didik sudah 

mulai dilatih menulis tanpa ada model. Model lisan tetap ada dan 

harus benar-benar model yang baik. 

c. Imla‟(mendekte) 

Imla‟ (mendekte) sangat banyak manfaatnya asal bahan 

yang diimla‟kan dipilih dengan cermat. Disamping melatih ejaan, 

imla‟ juga melatih penggunaan pendengaran, bahkan pemahaman 

juga dilatihkan sekaligus. 

d. Rekombinasi dan Transformasi 

Rekombinasi adalah latihan menggabungkan kalimat-

kalimat yang pada mulanya terdiri sendiri menjadi kalimat yang 

panjang. Sedangkan transformasi adalah latihan mengubah bentuk 

                                                           
 

19
 Drs. H. Syamsudin Asyrofi,MM, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab……hlm.136 
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kalimat tertentu menjadi bentuk kalimat yang lain, seperti kalimat 

positif menjadi negative,berita menjadi kalimat tanya dan lain-

lain.
20

 

e. Mengarang terpimpin 

Pada tahap rekombinasi dan transformasi, kalimat-kalimat 

yang dilatihkan merupakan kalimat yang lepas. Pada tahap ini, 

siswa mulai dikenalkan dengan penulisan alenia, meskipun sifatnya 

masih terpimpin.
21

 

f. Mengarang bebas 

 Tahap ini merupakan tahap melatih siswa mengutarakan 

pikirannya dan isi hatinya dengan memilih kata-kata dan pola 

kalimat secara bebas. Namun guru tetap memberikan arahan dan 

bimbingan. Ada beberapa hal berikut yang mungkin bisa dijadikan 

pedoman sesuai tingkat kesukaran: 

1. Menulis definisi kata sehari-hari. 

2. Menuliskan kembali apa yang telah dipelajari dalam pelajaran 

membaca. 

3. Menceritakan suatu peristiwa. 

4. Mendeskripsikan suatu benda atau suatu keadaan. 

5. Menulis surat. 

6. Menulis sustu topic tentang pengetahuan yang telah 

dikuasainya dari mata pelajaran lain dan sebagainya.
22
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F. Metode Penelitian 

 Metode penelitian pada dasarnya merupakan langkah-langkah 

operasional dan ilmiah yang dilakukan oleh seorang peneliti dalam 

mencari jawaban atas rumusan masalah penelitian yang telah dibuatnya. 

 Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi : 

1. Pendekatan dan jenis penelitian 

Dalam metodologi penelitian dikenal adanya dua pendekatan 

penelitian, yaitu kuantitatif dan kualitatif. Sedangkan dalam penelitian 

ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif. 

Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang lebih menekankan 

pada pengumpulan data yang bersifat kualitatif (tidak berbentuk angka) 

dan menggunakan analisis kualitatif dalam pemaparan data, analisis 

data dan pengambilan kesimpulan.
23

 

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif, dimana 

peneliti memberikan gambaran atau uraian atas suatu keadaan sejernih 

mungkin tanpa ada perlakuan khusus terhadap obyek yang diteliti.
24

 

2.  Setting Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di MIN Tempel yang berada di 

Jln Kaliurang km 9,3 Gandok Sinduharjo Ngaglik Sleman. Adapun 

waktu yang dibutuhkan untuk terjun kelapangan sekurang-kurangnya 

tiga bulan yaitu antara tanggal 5 Maret sampai tanggal 5 Juni 2012. 
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16 

3. Penentuan Sumber Data 

 Sumber data adalah dari mana sumber penelitian itu akan 

diperoleh dan dikumpulkan. Sumber data bisa berupa orang, benda, atau 

entitas lainnya. Untuk bisa memperoleh data penelitian yang valid dan 

realibel, maka peneliti perlu menentukan teknik penentuan sumber data 

penelitiannya.
25

 

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto 

bahwa “untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subyeknya kurang dari 

100, lebih baik diambil semuanya  sehingga penelitiannya merupakan 

penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah subyeknya besar dapat 

diambil antara 10-15 %  atau  20-25 %  atau lebih”.
26

Berdasarkan 

ketentuan diatas maka penulis mengambil sampel sebanyak 25% dari 

seluruh siswa kelas V yang berjumlah 106 siswa, dalam pengambilan 

sampel subyek penelitian ini, menggunakan cara random sampling 

dengan rincian sebagai berikut: 

a. Kelas V A berjumlah    : 37 x 25% = 9,25 9 siswa 

b. Kelas V B berjumlah    : 36 x 25% =      9 9 siswa 

c. Kelas V C berjumlah    : 33 x 25% =  8,25 8 siswa 

Sehingga siswa yang dijadikan sebagai sampel penelitian 

sebanyak 26 siswa dan penulis memilih nomor-nomor ganjil,karena 

tiap-tiap kelas hanya di ambil subyek sebanyak 8-9 siswa dari jumlah 

33-37 siswa, Sedangkan penelitian ini yang menjadi key informan 
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 Sembodo Ardi Widodo, et.al., pedoman….,hlm. 18.  

 
26

  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: suatu pendekatan praktis, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006) , hlm. 120. 
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adalah guru bidang sutudi bahasa Arab, dengan harapan guru 

memberikan informasi yang cukup tentang problematika  maharah al-

kitabah yang dihadapi dalam pembelajaran bahasa Arab di kelas 

tersebut. Adapun yang menjadi subyek penelitiannya adalah semua 

yang terlibat dalam proses belajar mengajar bahasa Arab di Madrasah 

tempat penelitian ini diadakan. Subyek dalam penelitian ini antara lain: 

kepala sekolah, guru bahasa Arab,  26 siswa di kelas lima dan pihak-

pihak terkait yang bisa memberikan informasi. 

4. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data dari subyek penelitian ini penulis 

menggunakan metode sebagai berikut : 

a. Observasi  

Observasi diartikan sebagai pengalaman dan pencatatan 

secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada obyek peneliti. 

Dalam hal ini observasi yang digunakan adalah observasi langsung, 

yaitu dengan terjun langsung ke lapangan dan ikut serta di dalamnya 

tanpa aktif. Peneliti hanya mengamati peristiwa yang terjadi dan 

dilakukan secara terbuka serta di ketahui oleh subyek-subyek yang 

diteliti dan mereka sadar bahwa ada orang yang mengamati hal yang 

dilakukannya.  

Metode ini digunakan untuk mengetahui proses pembelajaran 

yang sedang berlangsung, serta hal-hal yang berhubungan dengan 

penelitian. 
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b. Interview 

Metode ini digunakan oleh penulis untuk memperoleh data 

melalui tatap muka secara langsung dengan responden. 

Prof. Drs. Anas Sudijono mendevinisikan metode interview  

adalah cara-cara menghimpun bahan-bahan keterangan yang 

dilaksanakan dengan melakukan tanya jawab secara lisan, secara 

sepihak, berhadapan muka dan dengan arah dan tujuan yang telah 

ditentukan.
27

 

Jenis interview yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

interview bebas terpimpin, yaitu suatu interview dimana pertanyaan-

pertanyaan yang dilontarkan sudah disediakan terlebih dahulu namun 

cara penyampaiannya dilakukan secara bebas sehingga tidak terjadi 

ketegangan namun rileks tapi pasti dan jelas.
28

 

Interview ini dilakukan kepada guru bidang setudi bahasa 

Arab, beberapa siswa, kepala sekolah, dan pihak-pihak terkait. 

Metode ini digunakan untuk memperoleh informasi tentang proses 

belajar mengajar bahasa Arab serta problematikanya, dan tentang 

historis perkembangan sekolah. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah metode mencari data mengenai hal-hal 

yang bersangkutan dengan obyek penelitian, dokumen dapat berupa 

                                                           
 

27
  Prof. Drs. Anas Sudijono, pengantar evaluasi pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 1996),hlm 82. 

 
28

 Dudung Abdurrahman,  Pengantar Metodologi penelitian dan penulisan Karya Ilmiah 
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catatan, buku, arsip yang ada di MIN Tempel. Metode ini digunakan 

untuk memperoleh data tentang gambaran umum madrasah yang 

meliputi: letak geogravis,sejarah berdiri dan berkembangnya, visi 

dan misi, struktur organisasi, keadaan guru, kariyawa dan siswa, 

rancangan pelaksanaan pembelajaran, hasil tulisan peserta didik, 

serta kondisi sarana dan prasarana yang dimiliki 

d. Angket  

Metode angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang 

digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti 

laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui.
29

Metode ini 

digunakan untuk mengumpulkan data yang berasal dari siswa, tentag 

sikap, pendapat, motivasi dan pandangan siswa yang berkaitan 

dengan proses pembelajaran menulis dalam pelajaran bahasa Arab. 

Sedangkan jenis angket yang penulis gunakan dalam penelitian ini 

adalah jenis angket tertutup yaitu angket yang sudah disediakan 

alternative jawabannya sehingga responden tinggal memilih. 

5. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan suatu proses mengumpulkan 

data, menyusun, menjelaskan kemudian menganalisis. Analisis data 

dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan data 

berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode 

tertentu. M iles and Huberman (1984), mengemukakan bahwa 

                                                           
 

29
 Suharsimi Arikunto, Ibid., hlm. 140. 



 
 

 
 

20 

aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya 

sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data yaitu: 
30

 

a. Reduksi Data 

Aktivitas mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-

hal yang pokok, memfokuskan hal-hal yang penting, dicari tema 

dan polanya dan membuang yang tidak perlu.
31

 

b. Penyajian Data 

Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian 

singkat, bagan, hubungan antar katagori, dan sejenisnya. Dalam 

hal ini Miles and Huberman menyatakan bahwa yang paling 

sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian 

kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.
32

 

c. Verification  

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah 

penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila 

tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada 

tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan 

yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti 

yang valid dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan 
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mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 

merupakan kesimpulan yang kredibel.
33

 

Adapun sebagai pendukungnya digunakan analisis data 

kuantitatif untuk menganalisis data yang berwujud angka untuk 

diolah secara statistic deskriptif dengan menggunakan rumus 

distribusi frekuensi relative, yaitu: 

P = f  x 100 

               N 

Keterangan: 

P : angka prosentase 

F : frekuensi yang sedang dicari prosentasenya 

N : number of clas ( jumlah frekuensu/ banyaknya individu) 

6. Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan uji 

kredibilitas yang dilakuakn dengan trianggulasi. Trianggulasi 

diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan 

berbagai cara, dan berbagai waktu.  Dengan demikian terdapat 

trianggulasi sumber, trianggulasi teknik pengumpulan data dan 

trianggulasi waktu.
34

 

a. Trianggulasi Sumber 

Dilakukan dengan mengecek data yang telah diperoleh 

melalui beberapa sumber kemudian dideskripsikan, dikatagorikan, 

                                                           
 

33
  Ibid., hlm. 345 
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 Ibid,. hlm. 372. 
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mana pandangan yang sama, yang berbeda, dan mana yang 

spesifik dari sumber-sumber tersebut. 

b. Trianggulasi Teknik  

Dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber 

yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya data diperoleh 

dari wawancara, kemudian dicek melalui observasi, dokumentasi 

atau kuesioner. 

c. Trianggulasi Waktu  

Waktu yang sering mempengaruhi kredibilitas data, oleh 

karena itu dalam rangka pengujian kredibilitas data dapat 

dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan 

wawancara, observasi, atau teknik lain dalam waktu yang 

berbeda. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari empat bab dan 

masing-masing terdiri dari sub-sub bab.  

Bab I   : Berisi tentang pendahuluan yang meliputi latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

telaah pustaka, landasan teoritis, metode penelitian dan 

sistematika pembahasan. 

Bab II : Berisi tentang gambaran umum MIN Tempel yang meliputi 

letak geografis, tinjauan historis (sejarah dan perkembangan), 
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tujuan pendidikan, kurikulum, keadaan tenaga pengajar, 

karyawan dan siswa, struktur organisasi, ,serta saran dan 

prasarana. 

Bab III  : Berisi tentang hasil penelitian yaitu problematika 

pembelajaran maharoh al-kitabah di MIN Tempel tahun 

akademik 2011-2012. 

Bab IV  : Berisi tentang penutup yang meliputi kesimpulan saran dan 

penutup. Sebagai pelengkap disertai pula daftar pustaka, 

curriculum vitae penulis dan lampiran lain-lainnya. 

 

 

 

 

 

 

  



67 
 

BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah penulis mengadakan penelitian terhadap problematika 

pembelajaran maharah al-Kitabah yang dihadapi oleh siswa kelas Vdi MIN 

Tempel berdasarkan pada hasil uraian dan analisis data yang penulis peroleh 

melalui observasi, wawancara, angket dan dokumentasi maka dapat di 

simpulkan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan pembelajaran maharah al-Kitabah di Kelas V Min Tempel ini 

menggunakan metode  ceramah, tarjamah,menghafalkan mufrodad, imlak 

manzhur yang mana untuk membantu dalam pembelajaran imlak manzhur 

ini guru meminta murid-murid untuk menghafalkan mufrodad yang akan 

di imlakkan tersebut.Dan Imlak manqul dalam proses pembelajarannya 

untuk melatih siswa agar teliti dan terbiasa menulis Arab.Dalam 

pembelajaran maharah al-Kitabah ini guru belum begitu memperhatikan 

bagaimana menulis yang benar namun guru mengajarkan cara menulis 

yang rapi,baik dan sesuai dengan maknanya. Hal ini dikarenakan 

pembelajaran bahasa Arab dalam satu kesatuan ( tidak terpisah-pisah) dan 

kurangnya waktu.Dalam proses pembelajarannya juga bagus guru dapat 

menguasai atau mengkondisikan kelas meskipun dalam pembelajaran 

kadang mereka sambil bermain. 
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2. Sedangkan problematika yang dihadapi oleh peserta didik antara lain 

meliputi problem linguistic, metodologi, sosiologi, imlak mandzur, dan 

imlak manqul seperti dibawah ini; 

Problem linguistik  

a) Peserta didik mengalami kesulitan dalam menuliskan huruf-huruf 

hijaiyah dalam bentuk yang macam-macam : di awal, di tenggah, dan 

di akhir kata jika tidak ada model tulisan.  Dan juga untuk 

membedakan mana huruf-huruf yang bisa disambung dan yang tidak 

bisa disambung, ketika tidak ada model tulisan.  

b) Mereka kesulitan menulis dalam mengerjakan soal. salsa, “saya 

kesulitan menulis ketika menjawab soal jika tulisan tersebut jarang 

dituliskannya, karena tidak tau bagaimana menuliskan yang 

benar”.Guru bahasa Arab mengatakan : “mereka belum dapat 

menuliskan yang benar meskipun mereka mengetahui 

jawabannya.
78

 

c) Mereka sering sekali menuliskan kata yang seharusnya dibaca panjang 

menjadi dibaca pendek (Mad). 

Problem metodologi 

a) Tujuan pembelajaran bahasa Arab belum tercapai karena tidak sesuai 

dengan alokasi waktu pembelajaran 

b) Factor murid yang beragam latar belakangnya 

 

                                                           
 

78
 Wawancara dengan guru bahasa Arab dan peserta didik pada taggal 23 April 2012. 
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Problem sosiologis 

a) Kebijakan politik bahasa pemerintah 

b) Lingkungan keluarga,sekolah, dan masyarakat 

Problem imlak mandzur 

a) Adanya bunyi-bunyi Arab dan bunyi-bunyi Indonesia berbeda. 

b) Tidak mengetahui potongan-potongan huruf dalam kalimat serta 

bacaan-bacaan panjang dalam kalimat seperti: (ك  ت  ب ي  ا) 

c) Belum begitu mengetahui perbedaan huruf-huruf Arab seperti: 

- Bunyi  ع dan ء 

- Bunyi   ح dan ه 

- Bunyi ق  dan ك 

- Bunyi ذ  dan ش 

Problematika imlak manqul 

a) Mereka menuliskannya tanpa spasi hal ini disebabkan karena mereka 

biasa menulis bahasa Indonesia. 

b) Penulisan huruf-huruf Arab seperti yang mempunyai bentuk serupa 

seperti:ف  ق  ب  ت  ث  ر  ص  

c) Penulisan huruf Arab seperti huruf س  ش  mereka menuliskannya 

kurang giginya. 

d) Penulisan huruf Arab yang tidak mungkin menyambung huruf 

sesudahnya seperti:  ا  د  ر  س  ص  و 

e) Penulisan huruf-huruf yang terdengar suaranya tetapi tidak tertulis 

seperti Aliful Mad . dalam lafadz هزا  رلل   
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3. Adapun upaya yang dilakukan guru bahasa Arab untuk mengatasi 

problem-problem tersebut adalah: 

a. Guru  sering memberi PR menulis dan juga meminta siswa untuk 

membuat kamus kecil( kamus saku). 

b. Adanya les tambahan yang diadakan setiap seminggu sekali yaitu pada 

hari kamis. 

 

B. Saran-saran 

Ini penulis dapat sampaikan setelah menyelesaikan penelitian di MIN 

Tempel,adapun saran itu ditujukan kepada: 

1. Bapak Riyanto , Sag, M.Pd.i selaku kepala Madrasah beserta para guru-

guru agar dapat mempertahankan keberhasilan yang sudah didapat dan 

dapat meningkatkannya sesuai dengan tuntunan zaman. Serta menambah 

sarana dan prasarana untuk menunjang keberhasilan maharah al-kitabah 

yaitu dengan memberikan papan tulis bergaris untuk guru bahasa Arab. 

2. Guru bahasa Arab hendaknya mulai melatih  semua murid untuk 

menggunakan buku bergaris dalam menulis Arab, karena sudah ada 

beberapa murid yang sudah meggunakan. bergaris. 

3. Siswa agar dapat mempertahankan semangat belajar menulis selain 

disekolah. 

4. Siswa yang tidak mengaji di TPA agar berpartisipasi aktif dalam 

mengikuti jam tambahan ( les bahasa Arab) yang diselenggarakan oleh 

sekolah. 
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C. Kata Penutup 

Segala puji bagumu Ya Allah, atas berbagai macam kenikmatan dan 

pertolonganmu sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Sholawat 

serta salam senantiasa tercurah atas Rosul- Mu. 

Skripsi ini merupakan hasil penelitian penulis dengan banyak 

keterbatasan kemampuan yang dimiliki. Oleh karena itu, penulis berharap 

kritik dan saran untuk dapat membangun perbaikan skripsi ini. 

Penulis juga berharap semoga skripsi ini dapat memberikan ilmu dan 

kemanfaatan  khususnya bagi penulis sendiri, serta bagi MIN Tempel untuk 

mewujudkan menjadi Madrasah Kebaggaan Umat dan tak lupa juga bagi 

pembaca pada umumnya. Amin Ya Allah. 
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PEDOMAN OBSERVASI 

Observasi Keadaan Sekolah (sarana dan prasarana) 

Observasi pada taggal: 8 Meret 2012 

NO Sarana dan 

prasarana 

 
Tersedia 
 

Tidak 

tersedia 

Keterangan 

1     

Ruang kepala 

sekolah 

�   1 

2 Ruang khusus 

guru 

 

�  

 1 

3 Ruang kelas �   19 

4 KM/WC khusus 

guru 

�   1 

5 KM/WC khusus 

siswa 

�   9 

6 Lab komputer �   1 

7 Mushola �   1 

8 Perpustakaan 

sekolah 

�   1 

9 Koperasi 

sekolah 

�   1 



10 Kantin sekolah �   1 

11 Ruang UKS �   1 

12 Halaman 

Upacara 

�   1 

13 Kantor TU  �   1 

14  Ruang BK �   1 

15 Tempat parkir �   1 

       

 



PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Untuk kepala sekolah 

1. Bagaimana  letak geografis sekolah ? 

2. Bagaimana sejarah berdiri dan berkembangnya sekolah ini ? 

3. Apa visi dan misi yang ingin diwujudkan oleh sekolah ini ? 

4. Bagaimana struktur organisasi MIN Tempel ? 

5. Bagaimana keadaan guru, karyawan dan peserta didik di sekolah ini ? 

6. Bagaiman kondisi sarana dan prasarana yang di miliki ? 

7. Bagaimana latar belakang pendidikan guru disekolah ini? 

8. Adakah kegiatan-kegiatan khusus yang mendukung peningkatan kompetensi 

siswa dalam belajar Bahasa Arab? 

 

B. Untuk Guru Bahasa Arab 

1. Bagaimana riwayat pendidikan anda? 

2. Apakah anda sudah sertifasi ? 

3. Sudah berapa lama ibu mengajar bahasa Arab ? 

4. Pernahkah mengikuti suatu kegiatan untuk meningkatkan kompetensi? Apa nama 

kegiatannya? 

5. Kurikulum apa yang anda pakai dalam mengajar Bahasa Arab ? 

6. Buku apa yang anda gunakan sebagai pegangan ? 

7. Sebagai guru Bahasa Arab, anda cenderung mengajar maharah apa?  

Kemudian bagaimana pelaksanaan didalam kelas? 

8. Bagaimana maharah-maharah selain al-kitabah ? 

9. Bagaimana cara ibu mengajarkan maharah al-kitabah ? 



10. Apa tujuan pembelajaran maharah al-kitabah di kelas V? 

11. Bagaimana persiapan pembelajaran yang anda lakukan ? 

12. Metode apa yang anda gunakan ? 

13. Media apa yang anda gunakan, khususnya dalam mengajar maharah al-kitabah? 

14. Bagaiman semangat peserta didik dalam belajar bahasa Arab ? 

15. Kendala apa yang anda hadapi saat mengajar maharah al-kitabah ? 

16. Bagaimana kemampuan menulis tulisan Arab peserta didik? Dan bagaimana 

kemampuan peserta didik dalam menulis dibandingkan dengan kemampuan 

mereka dalam keterampilan Bahasa Arab yang lain? 

17. Kendala apa yang di hadapi peserta didik saat belajar maharah al-kitabah ? 

18. Bagaimana upaya anda untuk mengatasi kendala-kendala tersebut? 

19. Bagaimana hasil peserta didik dalam pembelajaran Bahasa Arab, khususnya 

dalam maharah al-kitabah? 

20. Apakah anda selalu memberikan motifasi kepada peserta didik dalam belajar 

Bahasa Arab? 

21. Kegiatan apa yang mendukung kamampuan menulis Bahasa Arab peserta didik 

diluar pembelajaran di kelas yang diadakan oleh sekolah? 

22. Apakah guru selalu memberikan evaluasi terhadap kegiatan pembelajaran 

maharah al-kitabah? Bagaiman bentuk evaluasinya? 

23. Bagaiman tanggung jawab peserta didik terhadap evaluasi yang di berikan oleh 

guru? 

 

C. Untuk peserta didik 

1. Apa yang anda rasakan ketika belajar bahasa Arab ?Mengapa ? 



2. Apakah guru selalu memberikan semangat kepada anda untuk belajar bahasa 

Arab?khususnya pada maharah al-kitabah atau keterampilan menulis? 

3. Apakah anda bisa menulis tulisan Arab ? 

4. Apakah anda senang ketika belajar menulis tulisan Arab ? 

5. Kendala apa yang anda rasakan ketika belajar menulis tulisan Arab ? 

6. Apakah materi menulis yang diajarkanoleh guru terlalu sulit ? 

7. Apakah anda paham dengan cara guru mengajar menulis tulisan Arab ? 

8. Bagaimana cara guru mengajarkan  pelajaran menulis bahasa Arab ? 

9. Ketika mengajar menulis tulisan Arab media apa yang digunakan oleh guru ? 

10. Selain di sekolah, dimana anda belajar menulis tulisan Arab ? 

11. Apakah anda biasa menulis tulisa Arab selain disekolah ?dengan siapa anda 

belajar menulis ? 

12. Buku apa yang digunakan oleh guru dalam mengajar bahasa Arab ? 

13. Apakah anda mendapat fasilitas buku dari sekolah ? 

14. Apakah guru selalu memberikan bantuan kepada anda ketika mengalami 

kesulitan dalam belajar menulis ? 

 

  



PEDOMAN DOKUMENTASI 

 

1. Letak geografis. 

2. Sejarah berdirinya. 

3. Visi dan misi sekolah. 

4. Struktur organisasi sekolah. 

5. Data keadaan guru, karyawan. 

6. Sarana dan prasarana. 

7. Rancangan pelaksanaan pembelajaran. 

8. Dokumen hasil tulisan peserta didik. 

 

 

 

  



ANGKET ATAU DAFTAR PERTANYAAN  

UNTUK SISWA KELAS V MIN TEMPEL 

 

Petunjuk Pengisian Angket 

1. Tulis nama, usia,kelas,alamat. 

2. Perhatikan setiap pertanyaan di bawah ini dengan cermat. 

3. Silanglah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan pilihan kalian. 

4. Jawablah dengan jujur tanpa terpengaruh teman atau orang lain. 

Identitas diri 

Nama  : 

T T L  : 

Usia   : 

Kelas   : 

Alamat   : 

 

DAFTAR PERTANYAAN 

1. Apakah anda menyukai pelajaran bahasa Arab? 

a. Suka sekali  

b.  Suka  

c. Kurang suka    

d. Tidak suka  

2.   Apakah anda menyukai maharah al-kitabah (menulis)pada pelajaran bahasa  Arab?     

a.    Menyukai  sekali  

b.    Menyukai  

c.    Kurang menyukai 

d.   Tidak menyukai 



3.  Apakah anda selalu mengikuti pelajaran bahasa Arab 

a. Selalu 

b. Kadand-kadang    

c. Tidak pernah 

4. Apakah anda ingin bisa dan menguasai bahasa Arab khususnya pada maharah al-

kitabah(menulis) 

a. Ingin sekali  

b. Ingin 

c. Tidak ingin   

d. Tidak ingin sekali 

5. Apakah anda  selalu memperhatikan guru ketika menerangkan di depan kelas 

a. Selalu   

b. Sering 

c. Kadang-kadang  

d. Tidak pernah 

6. Jika ada pelajaran bahasa Arab  yang tidak saya fahami, saya menanyakan kepada 

guru 

a. Selalu bertanya     

b. Sering bertanya 

c. Kadang bertanya    

d. Tidak bertanya 

7. Apakah anda tertarik dengan pelajaran bahasa Arab 

a. Sangat tertarik  

b. Tertarik 

c. Kurang tertarik  



d.  Tidak tertarik 

8. Apakah anda merasa sulit mempelajari bahasa Arab 

a. Sulit sekali    

b.  Sulit 

c. Mudah    

d. Sangat mudah 

9. Apakah anda merasa sulit dalam menulis bahasa Arab 

a. Merasa sulit sekali   

b. Merasa sulit 

c. Merasa mudah     

d. Merasa sangat mudah 

10.  Apakah guru bahasa Arab memahamkan dalam mengajarkan menulis 

a. Sangat memahamkan   

b. Memahamkan 

c.   Tidak memahamkan 

11. Apakah guru bahasa Arab anda selalu menggunakan papan tulis dalam mengajar 

a. Selalu   

b. Kadang-kadang 

c. Tidak pernah 

12.Apakah anda belajar menulis bahasa Arab selain di sekolah 

a. Belajar 

b. Tidak    

13. Apakah guru selalu memberikan kesempatan kepada anda untuk belajar menulis 

Arab 

a. Selalu  



b. Kadang-kadang 

c. Tidak pernah 

14. Apakah guru bahasa Arab anda sering memberikan PR untuk menulis Arab 

a. Selalu 

b. Sering    

c. Kadang-kadang 

d. Tidak pernah 

15. Apakah menurut anda dapat menulis Arab itu penting 

a. Sangat penting 

b. Penting 

c. Tidak penting 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 01 

Catatan Lapangan 01 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

Hari/ Taggal : Kamis 8 Maret 2012 

Jam   : 08.00-10.00 

Lokasi   : MIN Tempel  

Sumber Data : Pengamatan Letak Geografis MIN Tempel 

 

Deskripsi Data: 

 Sumber data adalah kegiatan pengamatan dan dokumentasi letak keadaan 

geografis MIN Tempel. Observasi dilakukan pada hari kamis taggal 8 Maret 2012 pukul 

0800-10.00. 

Dari hasil observasi penulis, diperoleh informasi bahwa MIN Tempel secara 

geogravis terletak di Dusun Gandok Tambakan Desa Sinduharjo Kecamatan 

Ngaglik Kabupaten Sleman Yogyakarta. 

Sedangakan batas-batas lokasi sebagai berikut: 

1. Sebalah utara di batasi oleh jalan raya desa  

2. Sebelah timur di batasi oleh sungai 

3. Sebelah selatan dibatasi oleh sawah 

4. Sebelah barat dibatasi oleh rumah warga 

 

Lokasi Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tempel ini sangat strategis di pandang 

dari salah satu faktor pendidikan, yaitu lingkungan yang representatif, nyaman 

dan aman jauh dari keributan dan kebisingan seperti halnya dikota-kota besar, 



sebab madrasah ini terletak disebuah desa yang jauh dari keramaian kota, kurang 

lebih 10 km dari kota kabupaten. 

Interpretasi : 

MIN Tempel secara geogravis terletak di dusun Gandok Tambakan Desa 

Sinduharjo kecamatan Ngaglik Sleman Yogyakarta, letak MIN ini nyaman dan 

aman jauh dari keributan dan kebisingan karena letaknya jauh dari keramaian kota 

yang kurang lebih berjarak 10 km. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Catatan Lapangan 02 

Metode Pengumpulan Data:  

Observasi kegiatan  Pembelajaran 

 

Nama Guru   : Siti Khalimah 

Bidang Studi  : Bahasa Arab 

Hari/ Taggal   : Kamis 8 Maret 2012 

Jam    : 07.00-08.25 

Kelas    : V B 

 

Deskripsi data: 

 Sumber data adalah kegiatan pembelajaran bahasa Arab ( maharah al-Kitabah) 

ini merupakan observasi pembelajaran penulis pertama kali, observasi dilakukan secara 

global sehingga memperoleh data sebagai berikut: 

 Pembelajaran bahasa Arab dimulai jam 07.15 dari jam masuk kelas karena 

sebelum pembelajaran ada kegiatan tadarus jusamma. Kemudian berdoa dan guru 

membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan tidak lupa selalu menyapa murid-

murid . Selanjutnya guru meminta murid-murid untuk membuka buku paket bahasa Arab 

dan guru membacakan mufrodad beserta terjemahannya  dari materi yang akan dipelajari 

dengan diikuti oleh para murid. Hal ini dilakukan 2-3 kali kemudian guru meminta untuk 

menghafalkannya. Setelah itu guru membagi murid secara berpasangan untuk menuliskan 

mufrodad yang mereka hafalkan di kertas yang diberikan oleh guru dan langsung 

dicocokkan dengan tulisan ibu guru di papan tulis atau dikertas. Untuk membandingkan 

hasil guru meminta untuk menuliskan mufrodad kembali namun secara individu dan 



langsung di cocokkan dengan tulisan ibu guru.Guru juga membenarkan tulisan murid-

murid yang belum benar. Guru mengakhiri pelajaran dengan salam. 

 

Interpretasi data: 

Kegiatan pembelajaran bahasa Arab (maharah al-Kitabah) yang dimulai pada pukul 

07:15  ini berjalan lancar dan kondusif karena guru dapat memanfaatkan waktu sebaik 

mungkin . Adapun metode yang digunakan antara lain menghafalkan mufrodad, ceramah 

dan imlak manzhur. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 03 

Catatan Lapangan 03 : 

Observasi kegiatan pembelajaran 

Nama Guru  : Siti Khalimah 

Bidang Studi  : Bahasa Arab 

Hari/ Taggal   : Kamis 8 Maret 2012 

Jam    : 11.15-12.25 

Kelas    : V A 

 

 Deskripsi data: 

 Kegiatan observasi ini merupakan observasi yang ke dua kalinya yang dilakukan 

secara global juga sehingga memperoleh data sebagai berikut: 

 Pembelajaran bahasa Arab dimulai pukul 11.15   Kemudian guru membuka 

pelajaran dengan mengucapkan salam dan tidak lupa selalu menyapa murid-murid . 

Selanjutnya guru meminta murid-murid untuk membuka buku paket bahasa Arab dan 

guru membacakan mufrodad beserta terjemahannya  dari materi yang akan dipelajari 

dengan diikuti oleh para murid. Hal ini dilakukan 2-3 kali kemudian guru meminta untuk 

menghafalkannya. Setelah itu guru membagi murid secara berpasangan untuk menuliskan 

mufrodad yang mereka hafalkan di kertas yang diberikan oleh guru dan langsung 

dicocokkan dengan tulisan ibu guru di papan tulis atau dikertas. Untuk membandingkan 

hasil guru meminta untuk menuliskan mufrodad kembali namun secara individu dan 

langsung di cocokkan dengan tulisan ibu guru.Guru juga membenarkan tulisan murid-

murid yang belum benar.Dalam kegiatan pembelajaran ini kelas kurang terkondisikan 

karena ada beberapa murid yang sambil bermain serta mereka sudah agak merasa lelah 

karena sudah siang.  Guru mengakhiri pelajaran dengan salam. 



Interpretasi data: 

Kegiatan pembelajaran bahasa arab ( maharah al-Kitabah) ini kurang kondusif karena 

ada sebagian murid yang sambil bermain, namun ibu khalimah dapat mengatasi hal itu 

saat kegiatan pembelajaran. Adapun metode yang digunakan antara lain menghafalkan 

mufrodad, ceramah, dan imlak manzhur. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 04 

Catatan Lapangan 

Observasi kegiatan pembelajaran 

 

Nama Guru  : Siti Khalimah 

Bidang Studi  : Bahasa Arab 

Hari/ Taggal   : Jumat 30 Maret 2012 

Jam    :0 8.25-09.00, 09.15-09.50 

Kelas    : V C 

 

Deskripsi Data: 

 Observasi ini merupakan observasi yang ketiga kalinya yang dilakukan pada hari 

jum’at pukul 08.25  .Observasi dilakukan secara global sehingga mendapatkan data 

sebagai berikut: 

 Dalam keterampilan membuka pelajaran, guru mengawali dengan salam 

kemudian membaca doa bersama-sama dan menyapa murid-murid.Setelah itu guru 

meminta murid-murid untuk membuka buku paketnya dan guru sedikit bertanya 

mengenai mufrodad yang minggu kemaren dihafalkan, hal ini untuk menjaga dari 

mufrodad yang sudah mereka hafalkan . kemudian memasuki pelajaran dengan guru 

membacakan materi beserta mufrodad dan terjemahannya dengan di ikuti oleh para 

murid-murid, hal ini dilakukan 2-3 kali sambil diberi penjelasan mengenai tulisan, cara 

bacanya. Setelah itu murid diminta untuk menghafalkan mufrodad dari 1-10 dahulu 

kemudian seterusnya sesuai dengan jumlah mufrodad yang ada di buku . Guru  

menuliskan terjemahan dari mufrodad di papan tulis dan siswa diminta untuk menulis 

mufrodad Arabnya.Para murid berantusias untuk maju menuliskan di depan secara 



bergantian , kemudian langsung dikoreksi bersama jika dalam segi tulisannya ada yang 

salah guru meminta murid lain yang bisa membenarkannya. 

  Dalam hal ini bagi murid-murid yang sudah hafal huruf-huruf hijaiyah mereka 

senag untuk maju kedepan namun bagi murid yang belum hafal huruf-huruf hijaiyah 

merasa kesulitan. Guru menutup pelajaran dengan dengan salam. 

 

Interpretasi Data: 

1. Dalam membuka pelajaran, menjelaskan materi dan menggunakan waktu secara 

proposional guru sudah mampu. 

2. Murid yang belum hafal huruf-huruf  hijaiyah merasa kesulitan dalam menulis. 

3. Adapun metode yang digunakan antara lain ceramah, menghafalkan mufrodad, 

imlak manzhur dan manqul. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 05 

Catatan Lapangan 05 : 

Wawancara dan Dokumentasi gambaran umum  MIN Tempel 

Hari/Taggal  : 10 Maret 2012 

Jam   : 09.00 WIB  

Lokasi   : Ruang Kepala Sekolah 

Sumber Data  : Drs. Riyanto (Kepala Sekolah) 

 

Deskripsi Data: 

1. Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tempel berdiri sejak tanggal 31 Mei 1980 

yang berkedudukan didusun Gandok Tambakan Desa Sinduharjo 

Kecamatan Ngaglik Kabupaten Sleman. Pada awalnya, sesuai dengan 

lampiran keputusan nomor 286 dari Keputusan Menteri Agama Nomor 27 

Tahun1980 tentang Relokasi Madrasah Negeri dan Pendidikan Guru 

Agama menyebutkan bahwa awal mula madrasah ini akan didirikan 

Kecamatan Rongkop Kabupaten Gunung Kidul dengan nama MIN Jipitu. 

Akan tetapi karena dilihat dari prospek pengembangannya kurang 

mendukung maka di usulkan untuk dirubah sehingga muncul keputusan 

tersebut. Dengan adanya surat keputusan ini maka MIN Jipitu Rongkop 

Kabupaten Gunung Kidul di ubah menjadi MIN Tempel Kabupaten 

Sleman. 

2. VISI MIN Tempel:  



Mempersiapkan Generasi Muslim dan Muslimah yang 

berkualitas dalam prestasi, terampil, ulet, dan berakhlakul 

karimah/terpuji. 

MISI MIN Tempel : 

1. Mengembangkan Daya Fikir dan Dzikir yang maksimal. 

2. Membangkitkan semangat pelaksanaan Kegiatan Belajar 

mengajar yang efektif. 

3. Membimbing dan mengoptimalkan bakat dan kreatifitas 

siswa. 

 

3. Jumlah tenaga pengajar dan karyawan di Madrasah Ibtidiyah Negeri 

Tempel adalah 40 personil dengan rician sebagai berikut: 

1. Guru negeri tetap   : 25 orang 

2. Guru tidak tetap   : 4 orang 

3. Pegawai tetap    : 4 orang 

4. Pegawai tidak tetap   : 7 orang 

 

4. Sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah ini diantaranya : 19 ruang 

kelas, 1 ruang kepala sekolah, 1 ruang guru, 1 laboratorium computer, 1 

halaman upacara/olahraga, 1 ruang perpustakaan, 1 KM/WC guru, 9 

KM/WC, 1 UKS, 1 ruang TU, 1 mushola, 1 ruang BK, 1 ruang koperasi, 1 

kantin, 1 tempat parker DLL.   

 



5. Guru bahasa Arab di MIN ini ada dua Ibu Siti KHalimah dan Ibu Zumaroh 

beliau lulusan dari pendidikan agama Islam. 

6. Kegiatan yang membantu dalam belajar bahasa Arab adalah les yang 

diadakan satu minggu sekali tepatnya pada hari kamis. 

 

Interpretasi data: 

1. Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tempel berdiri sejak tanggal 31 Mei 1980. 

2. Visi dan Misi MIN Tempel mencetak generasi yang berakhalk mulia 

melalui bimbingan serta mengoptimalkan bakat dan kreativitas siswa. 

3. Sarana dan prasarana yang dimiliki cukup menunjang pelaksanaan 

pembelajaran produktif. 

4. Guru bahasa Arab memiliki kemampuan dalam mengajar serta dapat 

dikatakan sudah memiliki kompetensi pedagogik  meskipun bukan dari 

pendidikan bahasa Arab. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 06 

Catatan Lapangan 06 

Wawancara Problematika Pembelajaran Maharah al- Kitabah 

Hari/ Taggal   : Senin 26 Maret 2012 

Jam           : 09.00 WIB 

Lokasi        : Depan  Ruang Guru 

Sumber Data   : Siti Khalimah (guru bahasa Arab) 

 

Deskripsi data: 

1. Riwayat pendidikan saya dari SDN,MTS, MA, D2 PAI, S1 PAI. 

2. Alhamduillah saya sudah sertifikasi sebagai guru Kelas. 

3. Saya mengajar bahasa Arab sejak tahun 1999 , focus mengajar bahasa Arab sejak 

tahun 2006. 

4. Saya selalu mengikuti kegiatan untuk meningkatkan kompetensi berupa wongsop 

pada tahun 2003, 2006, 2008, dan 2011. 

5. Kurikulum yang saya pakai adalah kurikulum KTSP. 

6. Buku paket yang saya gunakan “Aku Cinta Bahasa Arab untuk madrasah 

Ibtidaiyah Kelas V. 

7. Dalam mengajarkan bahasa Arab tidak ada yang saya cenderungkan dari ke 

empat maharah tersebut. 

8. Maharah-maharah selain al-kitabah dalam proses pembelajaran tidak ada yang 

saya cenderungkan semuanya sama. 

9. Cara saya mengajarkan maharah al-kitabah dengan dekte namun sebelum dekte 

murid-murid terlebih dahulu menghafalkan mufrodad. 



10. Adapun tujuan pembelajaran maharah al-Kitabah di Kelas V adalah agar anak 

dapat menulis bahasa Arab berupa kata, ungkapan, dan teks fungsional pendek 

sederhana dengan ejaan dan tanda baca yang tepat. 

11. Mengenai persiapan pembelajaran saya membuat RPP. 

12. Metode yang saya gunakan campuran (elektic method) menyesuaikan materi. 

13. Media yang saya gunakan khususnya pada maharah al-Kitabah adalah papan 

tulis ,spidol, penghapus papan tulis , dan kartu. 

14. Semangat peserta didik dalam bahasa Arab berdasarkan pengamatan penulis 

khususnya maharah al-Kitabah adalah semangat untuk menulis bagi mereka 

yang suka bahasa Arab dan menulis berbeda dengan yang kurang suka menulis 

namun suka bahasa Arab dan yang tidak suka bahasa Arab dan menulis Arab. 

15. Problematika yang saya hadapi ketika mengajar maharah al-Kitabah adalah 

kurangnya waktu padahal harus mengejar materi  serta ada juga dari diri murid. 

16. Problematika maharah al-Kitabah sangat dirasakan murid yang belum hafal 

huruf-huruf hijaiyah serta pengaruh latar belakang pendidikan /keluarga . 

17. Kendala yang saya hadapi dalam mengajar maharah al-Kitabah murid sering 

melakukan kesalahan dari segi tulisan panjang pendek, perbedaan peletakan 

huruf,cara penulisan yang benar, bentuk –bentuk huruf yang bermacam-macam 

diawal,tenggah, akhir, serta kurang mampu menulis dengan huruf-huruf yang 

bisa disambung dan yang tidak bisa disambung jika tidak ada model tulisan. 

18. Untuk mengatasi hal tersebut saya langsung membenarkan tulisan mereka yang 

salah serta diberi penjelasan, dan meminta mereka untuk menuliskan kembali di 

buku tulis mereka masing-masing saya juga melatih mereka untuk membuat 

kamus kecil dari mufrodad yang mereka hafalkan. 



19. Hasil dari pembelajaran bahasa Arab khususnya pada maharah al-Kitabah baik 

bagi mereka yang suka bahasa Arab dan menulis sedangkan yang menyukai 

bahasa Arab namun kurang suka menulis  hasilnya sudah memenuhi standard dan 

sedikit dari mereka yang hasilnya dibawah standar. 

20. Saya juga memberikan motifasi-motifasi agar mereka senag dengan bahasa Arab 

dan mau belajar. 

21. Kegiatan yang mendukung mereka dalam kemampuan menulis di luar 

pembelajaran adalah les yang diadakan satu minggu sekali yaitu pada hari kamis. 

22. Evaluasi selalu dilakukan setelah satu bab pembahasan, ulangan harian, ujian 

tengah semester,ujian akhir semester. Untuk evaluasi maharah al-Kitabah sering 

di adakan setiap pembelajaran menulis .  

23. Tanggung jawab siswa terhadap tugas yang saya berikan cukup baik, namun 

masih ada beberapa anak yang terkadang tidak mengerjakan. 

Interpretasi data: 

1. Latar belakang guru bukan dari pendidikan bahasa Arab, namun beliau cukup 

mampu mengajar bahasa Arab. 

2. Pembelajaran maharah al-Kitabah banyak diminati siswa. 

3. Murid sering melakukan kesalahan ketika menulis tanpa ada model. 

4. Guru belum memakai media elektronik dalam pembelajaran. 

5. Dalam persiapan pembelajaran guru membuat RPP.  

6. Upaya guru dalam mengatasi problematika murid ketika menulis cukup 

menunjang proses pembelajaran. 

7. Kegiatan yang diadakan diluar jam pembelajaran sangat menunjang kemampuan 

murid dalam menulis. 



Lampiran V11 

Catatan lapangan 07 

Wawancara Problematika Pembelajaran Maharah al- Kitabah 

 

Hari/ Taggal   : Senin 26 Maret 2012 

Jam           : 09.00 WIB 

Lokasi        : Depan  Ruang Guru 

Sumber Data     : Salsabila Salma Previta 

Deskripsi data: 

1. Saya senang dengan bahasa Arab karena Ibu khalimah tidak galak dan 

memahamkan dalam menjelaskan materi. 

2. Guru tidak berbicara menggunakan bahasa Arab ketika mengajar hanya 

ketika menyapa dalam membuka pelajaran. 

3. Saya bisa menulis bahasa Arab meskipun belum benar cara penulisannya. 

4. Saya suka menulis karena ingin bisa. 

5. Kendala yang saya hadapi adalah ketika mengerjakan soal isai dan 

tulisannya itu yang jarang ditulis. 

6. Menurut saya materi yang diajarkan guru tidak sulit. 

7. Ketika menjelaskan materi dan saya tidak paham saya bertanya tapi ketika 

pertanyaan itu sudah ada dua orang atau lebih yang bertanya ibu Khalimah 

menyuruh untuk bertanya kepada teman. 

8. Metode yang dipakai Ibu Khalimah ceramah (untuk menjelaskan materi), 

menghafalkan mufrodad sebelum imlak, tarjamah , dan imlak. 

9. Media yang digunakan oleh Ibu papan tulis, spidol,buku paket, penghapus, 

dan kartu. 

10. Selain disekolah saya belajar di TPA tapi Cuma dua kali seminggu dan 

belum tentu selalu menulis. 

11. Buku yang dipakai sebagai pegangan adalah Lancar berbahasa Arab 

untuk kelas V Madrasah Ibtidaiyah. 

12. Guru memberikan bantuan ketika para siswa mengalami kesulitan. 



Interpretasi Data: 

1. Salsa senang dengan pelajaran bahasa Arab dan ia bisa menulis 

Arab meskipun belum betul cara penulisannya. 

2. Kendala yang saya hadapi adalah ketika mengerjakan soal isai dan 

tulisannya itu yang jarang ditulis. 

3. Guru memahamkan dalam menjelaskan materi dan materi yang 

diajarkan tidak sulit 

4. Buku yang dipakai sebagai pegangan adalah Lancar berbahasa 

Arab untuk kelas V Madrasah Ibtidaiyah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran V111 

Catatan Lapangan 08 

Wawancara Problematika Pembelajaran Maharah al-Kitabah 

 

Hari/ Taggal   : Senin 26 Maret 2012 

Jam           : 09.00 WIB 

Lokasi        : Depan  Ruang Guru 

Sumber Data     : Nur Fitri Andani 

Deskripsi data: 

1. Saya senag dengan Bahasa Arab karena Ibu Khalimah enak kalau 

mengajar. 

2. Guru tidak berbicara menggunakan bahasa Arab ketika mengajar hanya 

ketika menyapa dalam membuka pelajaran. 

3. Guru memberikan motivasi agar selalu belajar dirumah. 

4. Saya suka menulis bahasa Arab meskipun kadang malas. 

5. Saya merasa kesulitan ketika menulis tanpa ada model. 

6. Menurut saya meteri yang diajarkan tidak terlalu sulit. 

7. Selain disekolah saya belajar di TPA, tapi kalau menulis Arab saya belajar 

dari ketika ada tugas dan ketika membuat kamus saku. 

8. Buku yang dipakai sebagai pegangan adalah Lancar berbahasa Arab 

untuk kelas V Madrasah Ibtidaiyah. 

9. Guru memberikan bantuan ketika para siswa mengalami kesulitan. 

10. Dengan adanya les menambah pemahaman saya karena dalam les kadang 

mengulang materi yang tadi tergantung para siswa sudah paham atau 

belum, kadang dilanjutkan. 

11. Buku materinya dipinjami dari sekolah dan boleh dibawa pulang. 

12. Guru mengajarkan dengan cara kita diminta untuk mengamati tulisan yang 

ada di buku paket kemudian dihafalkan dan di dektekan. 

 

 



Interpretasi Data: 

1. Fitri senang dengan bahasa Arab dan menulis Arab meskipun 

kadang malas menulis. 

2. Kesulitan yang dihadapi adalah menulis ketika tidak ada model. 

3. Guru selalu memberikan bantuan kepada siswa yang kesulitan. 

4. Buku yang dipakai sebagai pegangan adalah Lancar berbahasa 

Arab untuk kelas V Madrasah Ibtidaiyah. 

5. Guru tidak berbicara menggunakan bahasa Arab ketika mengajar 

hanya ketika menyapa dalam membuka pelajaran. 
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